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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program peer mentoring dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran guru di UPT SMP Negeri 4 Pringsewu. Program peer 

mentoring dipandang sebagai strategi pengembangan profesional berkelanjutan yang menekankan 

kolaborasi sejawat, refleksi praktik pembelajaran, dan saling berbagi pengalaman antarguru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product) untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kesesuaian program dengan 

kebutuhan sekolah, kesiapan sumber daya, proses pelaksanaan, serta hasil dan keberlanjutan 

program. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru mentor, dan guru peserta peer mentoring. 

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konteks, implementasi peer mentoring 

relevan dengan kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan budaya kolaboratif di 

sekolah. Pada aspek input, kompetensi mentor, dukungan manajemen sekolah, serta ketersediaan 

perangkat ajar dinilai memadai meskipun masih terdapat keterbatasan waktu dan beban kerja guru. 

Pada aspek proses, program peer mentoring terlaksana secara partisipatif melalui kegiatan diskusi, 

observasi sejawat, dan refleksi pembelajaran, namun konsistensi pelaksanaan perlu ditingkatkan. 

Pada aspek produk, program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, kepercayaan diri guru, serta budaya berbagi praktik 

baik. Berdasarkan temuan tersebut, program peer mentoring dinilai efektif dan layak untuk 

dilanjutkan dengan penguatan sistem monitoring, penjadwalan yang lebih fleksibel, serta dukungan 

kebijakan sekolah yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Peer Mentoring, Kualitas Pembelajaran, Evaluasi CIPP, Pengembangan Profesional 

Guru. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the implementation of the peer mentoring program in improving the 

quality of teacher learning at the UPT SMP Negeri 4 Pringsewu. The peer mentoring program is 

seen as a continuous professional development strategy that emphasizes peer collaboration, 

reflection on learning practices, and sharing experiences among teachers. This study uses a 

qualitative approach with the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model to obtain 

a comprehensive picture of the program's suitability to school needs, resource readiness, 

implementation process, and program outcomes and sustainability. Data collection techniques 

include in-depth interviews, observations, and documentation studies involving the principal, 

mentor teachers, and peer mentoring participant teachers. Data analysis was conducted 

thematically through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The 

research results indicate that, contextually, the implementation of peer mentoring is relevant to the 

need to improve the quality of learning and strengthen a collaborative culture in schools. In terms 

of input, mentor competency, school management support, and the availability of teaching materials 

were deemed adequate, despite limitations on time and teacher workload. In terms of process, the 

peer mentoring program was implemented in a participatory manner through discussions, peer 

observation, and learning reflection, but consistency of implementation needs to be improved. In 

terms of product, the program had a positive impact on improving the quality of learning planning 
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and implementation, teacher confidence, and a culture of sharing good practices. Based on these 

findings, the peer mentoring program was deemed effective and worthy of continuation with a 

strengthened monitoring system, more flexible scheduling, and ongoing school policy support. 

Keywords: Peer Mentoring, Learning Quality, CIPP Evaluation, Teacher Professional 

Development. 

 

PENDAHULUAN 

UPT SMP Negeri 4 Pringsewu sebagai salah satu satuan pendidikan formal memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran guru di kelas. Permasalahan tersebut antara lain adanya 

variasi kompetensi pedagogik guru, keterbatasan dalam penerapan strategi pembelajaran 

inovatif, serta belum optimalnya kolaborasi profesional antar guru dalam mengembangkan 

praktik pembelajaran yang reflektif dan berkelanjutan. Selain itu, tuntutan implementasi 

Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih adaptif, kreatif, dan mampu melakukan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang pada kenyataannya belum sepenuhnya 

dapat diwujudkan secara merata. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pengembangan 

profesional yang bersifat kolaboratif, kontekstual, dan berkelanjutan, salah satunya melalui 

implementasi peer mentoring sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran guru di 

UPT SMP Negeri 4 Pringsewu. 

Berbagai masalah umum yang memengaruhi kualitas pembelajaran di lembaga 

pendidikan kerap kali bersifat sistemik dan saling berkaitan. Salah satu persoalan utama 

adalah kurangnya perencanaan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga materi yang diajarkan sering kali tidak kontekstual dan 

kurang aplikatif (Khadzharov, 2024). Selain itu, metode pengajaran yang masih bersifat satu 

arah dan berpusat pada pendidik menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan pendidik dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran inovatif juga menjadi hambatan 

tersendiri dalam meningkatkan mutu pengajaran (Problematic Factors, 2022). Di samping 

itu, lingkungan belajar yang kurang kondusif, keterbatasan sumber daya pendidikan, serta 

tekanan administratif yang tinggi terhadap pendidik turut memperburuk kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan (Sockalingam, 2010). Permasalahan-permasalahan ini 

mencerminkan perlunya pendekatan holistik dalam reformasi pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada peserta didik, tetapi juga pada sistem pendukung pembelajaran di lembaga 

pendidikan. 

Masalah-masalah dalam kualitas pembelajaran umumnya disebabkan oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal dalam sistem pendidikan. Secara internal, rendahnya 

kompetensi pedagogis tenaga pendidik, minimnya inovasi dalam strategi pengajaran, serta 

kurangnya evaluasi berkala terhadap proses belajar-mengajar menjadi pemicu utama 

(Jannah, 2022). Sementara itu, faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan yang kurang 

responsif, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya keterlibatan orang tua serta masyarakat 

dalam mendukung proses pendidikan turut memperburuk situasi (Khadzharov, 2024). 

Selain itu, ketidaktepatan dalam merancang masalah pembelajaran dalam pendekatan 

seperti problem-based learning dapat menghambat pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah pada siswa (Sockalingam, Rotgans, & Schmidt, 2012). Jika 

masalah-masalah ini terus dibiarkan, dampak jangka panjangnya dapat berupa penurunan 

kualitas lulusan, melemahnya daya saing tenaga kerja, serta semakin lebarnya kesenjangan 

antara dunia pendidikan dan kebutuhan riil di masyarakat dan dunia industri (Problematic 

Factors, 2022). Ketidakmampuan lembaga pendidikan dalam mengatasi akar permasalahan 
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ini juga berpotensi menciptakan generasi yang pasif, tidak adaptif, dan kurang siap 

menghadapi tantangan global yang dinamis. 

Berdasarkan analisis dokumen instrumen pra-survei yang diisi oleh guru, dapat 

diidentifikasi beberapa kondisi yang mencerminkan tantangan dalam kualitas pembelajaran 

di lingkungan sekolah. Secara umum, respons guru menunjukkan ketidaksesuaian antara 

kondisi ideal dengan situasi aktual yang dihadapi. Sebagian besar pernyataan pada halaman 

pertama instrument, seperti penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan peserta didik, 

kebebasan dalam penerapan metode inovatif, relevansi materi dengan kehidupan nyata, 

kesempatan pengembangan profesional, serta ketersediaan waktu untuk perencanaan 

pembelajaran, seluruhnya memperoleh skor terendah. Hal ini mengindikasikan adanya gap 

yang signifikan antara harapan dan praktik nyata, yang berpotensi mempengaruhi efektivitas 

proses belajar-mengajar. 

Pada halaman kedua, gambaran yang muncul tetap konsisten dengan temuan 

sebelumnya. Faktor-faktor pendukung seperti lingkungan belajar yang mendukung 

partisipasi aktif peserta didik dan kecukupan sarana prasarana masih dinilai kurang 

memadai. Di sisi lain, beban tugas administratif yang mengganggu fokus pembelajaran 

justru mendapatkan penilaian tinggi, yang mengisyaratkan adanya distorsi dalam prioritas 

kerja guru. Meskipun masalah yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah dinilai 

cukup menantang, partisipasi dan motivasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. Temuan 

ini secara keseluruhan merefleksikan perlunya upaya sistematis dalam menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang lebih kondusif, baik dari aspek kebijakan, dukungan sumber 

daya, maupun pengembangan kapasitas guru. 

Salah satu solusi alternatif yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah kualitas 

pembelajaran adalah implementasi peer mentoring atau pendampingan sebaya. Program ini 

melibatkan guru sejawat dalam peran sebagai mentor untuk saling mendukung dalam 

pengembangan akademik dan profesional. Dalam konteks guru, peer mentoring telah 

terbukti meningkatkan kemampuan dalam menerapkan media pembelajaran digital serta 

menciptakan kolaborasi yang mendukung peningkatan kualitas pengajaran (Budianto & 

Hairit, 2024). Program mentoring sebaya juga berdampak positif terhadap perkembangan 

psikologis, rasa percaya diri, dan rasa memiliki terhadap komunitas belajar (Sedigh et al., 

2024; Liu et al., 2022). Selain memperkuat ikatan sosial dan akademik antar siswa, 

pendekatan ini juga dapat membantu mereka dalam menavigasi tantangan akademik dan 

emosional secara lebih efektif (Skipper et al., 2024; Silva et al., 2021). Dalam praktiknya, 

mentoring digital berbasis kelompok kecil juga telah dikembangkan secara efektif, 

khususnya untuk mendukung transisi mahasiswa baru ke lingkungan pendidikan tinggi yang 

lebih kompleks (Drossard & Härtl, 2024). Dengan pendekatan yang terstruktur, partisipatif, 

dan berbasis pengalaman, peer mentoring terbukti menjadi strategi yang adaptif dalam 

membangun budaya belajar yang kolaboratif dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh (Colvin, 2015; Omar, Hyder, & Ali, 2017). 

Peer mentoring adalah suatu pendekatan dalam pendidikan di mana individu yang 

memiliki pengalaman atau pemahaman lebih dalam suatu bidang memberikan bimbingan 

dan dukungan kepada rekan sejawatnya yang membutuhkan bantuan akademik maupun 

non-akademik. Hubungan mentoring ini bersifat timbal balik, partisipatif, dan informal, 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif (Colvin, 2015). Kelebihan 

utama dari peer mentoring terletak pada kemampuannya membangun hubungan sosial yang 

kuat di antara pendidik, sehingga dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan rasa 

memiliki terhadap komunitas belajar (Liu et al., 2022; Silva et al., 2021). Selain itu, model 

ini juga efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan 

pemecahan masalah baik bagi mentor maupun mentee (Omar, Hyder, & Ali, 2017). Dalam 
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konteks guru, peer mentoring berperan penting dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan, seperti peningkatan kemampuan menggunakan media digital dalam 

pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa masa kini (Budianto & Hairit, 

2024). Potensi besar dari pendekatan ini terletak pada fleksibilitasnya yang dapat diterapkan 

dalam berbagai jenjang dan konteks pendidikan, serta kemampuannya dalam menjawab 

tantangan kualitas pembelajaran seperti rendahnya partisipasi, lemahnya dukungan 

akademik, dan kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran (Sedigh et al., 2024; Skipper 

et al., 2024). Oleh karena itu, peer mentoring bukan hanya menjadi solusi jangka pendek, 

tetapi juga strategi jangka panjang yang berkelanjutan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menemukan solusi alternatif yang 

efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan kualitas pembelajaran di lembaga 

pendidikan, seperti rendahnya partisipasi aktif peserta didik, keterbatasan kompetensi 

pedagogis pendidik, dan kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

temuan-temuan dari berbagai studi sebelumnya, peer mentoring dipandang memiliki potensi 

besar untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut melalui pendekatan kolaboratif, 

suportif, dan partisipatif. Oleh karena itu, gape uk penelitian ini berfokus pada upaya 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi bagaimana implementasi peer mentoring dapat 

diterapkan sebagai strategi yang relevan dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian ini juga diarahkan untuk mengungkap sejauh mana model 

mentoring sebaya dapat menjawab kebutuhan kontekstual lembaga pendidikan dalam 

menghadapi dinamika pembelajaran abad ke-21, sekaligus memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih responsif terhadap 

tantangan yang ada. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak akan strategi inovatif dan 

aplikatif yang mampu menjawab berbagai permasalahan kualitas guru dalam pembelajaran 

yang selama ini belum terselesaikan secara optimal. Di tengah tuntutan zaman yang 

menekankan pada penguasaan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

dan literasi digital, lembaga pendidikan masih menghadapi tantangan struktural dan 

pedagogis yang berdampak pada rendahnya efektivitas proses belajar-mengajar. Jika tidak 

segera diatasi, kondisi ini dapat memperparah kesenjangan mutu pendidikan, menurunkan 

kualitas lulusan, dan melemahkan daya saing generasi muda di masa depan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi penting karena menawarkan pendekatan peer mentoring sebagai 

salah satu alternatif strategis yang bersifat partisipatif, mudah diadaptasi, dan telah terbukti 

efektif dalam berbagai konteks pendidikan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi dan mekanisme 

implementasi peer mentoring, sehingga hasilnya dapat memberikan kontribusi signifikan 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan di lingkungan pendidikan 

formal. 

Penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan bidang administrasi pendidikan, 

khususnya dalam konteks pengelolaan dan pengembangan kualitas pembelajaran di 

lembaga pendidikan. Dalam administrasi pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia, 

baik itu pendidik maupun peserta didik, memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang efektif. Peer mentoring sebagai salah satu strategi pembelajaran inovatif 

dapat dilihat sebagai upaya untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada, baik itu dalam 

hal pengembangan profesional pendidik maupun dalam mendukung perkembangan 

akademik dan sosial peserta didik. Implementasi peer mentoring memerlukan pengelolaan 

yang terstruktur dan strategis, yang mencakup pemilihan mentor yang tepat, pelatihan, dan 

evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas program. Dalam hal ini, administrasi 
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pendidikan memiliki peran penting dalam merancang kebijakan yang mendukung 

penerapan peer mentoring, seperti menyediakan pelatihan untuk guru, merancang 

kurikulum yang memungkinkan kolaborasi antar siswa, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung interaksi antara mentor dan mentee. Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya berkontribusi pada pemahaman tentang peer mentoring sebagai metode 

pembelajaran, tetapi juga memberikan wawasan bagi pengelola pendidikan dalam 

merancang kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

METODE 

Lebih khusus, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 

kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada suatu “bounded system” atau sistem yang 

terbatas, yaitu proses implementasi peer mentoring di UPT SMP Negeri 4 Pringsewu. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Merriam (2009) dalam Boudah (2020:117), studi kasus 

kualitatif adalah “an in-depth description and analysis of a bounded system”. Batasan sistem 

dalam penelitian ini adalah ruang lingkup implementasi program peer mentoring di sekolah 

tersebut. Melalui studi kasus, peneliti dapat menggali secara mendalam dan rinci bagaimana 

program ini dijalankan, interaksi yang terjadi, persepsi para pihak yang terlibat, serta 

dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, sehingga menghasilkan deskripsi yang kaya 

dan analitis tentang fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komponen Konteks (Context) 

Berdasarkan temuan penelitian pada Komponen Context, program mentoring yang 

diteliti secara umum lahir dari adanya kebutuhan institusional untuk mendukung 

pengembangan kompetensi peserta serta mengatasi kesenjangan kemampuan akademik dan 

nonakademik. Temuan ini sejalan dengan konsep context evaluation dalam model CIPP 

yang menekankan identifikasi kebutuhan, permasalahan, dan peluang sebagai dasar 

perencanaan program (Stufflebeam & Zhang, 2017). Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa 

evaluasi konteks bertujuan memastikan bahwa tujuan program relevan dengan kebutuhan 

nyata sasaran dan lingkungan organisasi, sehingga program tidak sekadar bersifat 

administratif, tetapi responsif terhadap permasalahan aktual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang penyelenggaraan program 

mentoring didorong oleh tantangan adaptasi peserta, tuntutan peningkatan kualitas 

pembelajaran, serta kebutuhan pendampingan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa konteks program mentoring tidak dapat dilepaskan dari dinamika 

lingkungan belajar dan karakteristik peserta, sebagaimana ditegaskan dalam teori kebutuhan 

(needs assessment) pada evaluasi konteks (Alkin, 2011). Dalam Bab II ditegaskan bahwa 

program yang dirancang berdasarkan kebutuhan riil cenderung memiliki tingkat relevansi 

dan keberterimaan yang lebih tinggi, yang dalam penelitian ini tercermin dari dukungan 

pemangku kepentingan terhadap keberlanjutan program. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tujuan program mentoring telah 

dirumuskan untuk menjawab kebutuhan penguatan kapasitas peserta, baik dari aspek 

akademik, sosial, maupun profesional. Kesesuaian antara tujuan program dan kebutuhan 

peserta ini sejalan dengan teori penetapan tujuan dalam evaluasi konteks, yang menyatakan 

bahwa tujuan program harus berangkat dari analisis kondisi awal dan tantangan yang 

dihadapi sasaran program (Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, 2011). Dengan demikian, 

temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa perumusan tujuan program telah mengikuti 

prinsip-prinsip dasar evaluasi konteks sebagaimana dijabarkan dalam Bab II. 

Lebih lanjut, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan kelembagaan 
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memberikan legitimasi terhadap pelaksanaan program mentoring, baik melalui kebijakan 

internal maupun dukungan struktural. Hal ini selaras dengan teori sistem dalam evaluasi 

program yang memandang organisasi sebagai sistem terbuka, di mana keberhasilan program 

dipengaruhi oleh kesesuaian antara tujuan program dan lingkungan eksternal maupun 

internalnya (Stufflebeam & Coryn, 2014). Dalam Bab II dijelaskan bahwa dukungan 

lingkungan merupakan indikator penting dalam evaluasi konteks karena menentukan 

keberlanjutan dan efektivitas program dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian pada Komponen 

Context menunjukkan tingkat kesesuaian yang kuat dengan landasan teori yang digunakan. 

Program mentoring yang diteliti telah dirancang berdasarkan kebutuhan nyata, memiliki 

tujuan yang relevan, serta didukung oleh lingkungan kelembagaan yang kondusif. Hal ini 

menegaskan bahwa dari perspektif evaluasi konteks, program berada pada landasan yang 

tepat untuk diimplementasikan dan dikembangkan lebih lanjut, sebagaimana ditekankan 

dalam teori CIPP yang dibahas pada Bab II (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program peer mentoring dikembangkan 

sebagai respons terhadap kebutuhan kontekstual peserta dan lingkungan institusi, khususnya 

dalam mendukung adaptasi akademik, pengembangan kompetensi, serta penguatan jejaring 

sosial-profesional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Keller et al. (2017) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan program peer mentoring sangat ditentukan oleh 

kesesuaiannya dengan kebutuhan awal peserta dan tujuan kelembagaan. Keller et al. 

menekankan bahwa program mentoring yang dirancang berbasis konteks mampu 

meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) serta partisipasi aktif peserta, yang juga 

tercermin dalam temuan penelitian ini. 

Kesamaan temuan juga terlihat pada penelitian Skaniakos dan Piirainen (2019) yang 

menyatakan bahwa makna peer mentoring dalam konteks pendidikan tinggi terletak pada 

kemampuannya menciptakan ruang belajar sosial yang aman dan relevan dengan 

pengalaman peserta. Penelitian ini menemukan bahwa program mentoring tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai mekanisme dukungan 

emosional dan profesional. Hal tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa konteks 

sosial dan budaya institusi menjadi faktor penting dalam merancang tujuan dan pendekatan 

mentoring agar selaras dengan kebutuhan peserta. 

Yarbrough dan Phillips (2022) dalam analisis konsep peer mentoring menegaskan 

bahwa salah satu atribut utama peer mentoring adalah kesamaan pengalaman dan kebutuhan 

antara mentor dan mentee. Temuan penelitian ini mendukung konsep tersebut, karena 

program mentoring dirancang berdasarkan pemetaan kebutuhan peserta yang memiliki latar 

belakang dan tantangan yang relatif serupa. Dengan demikian, konteks kesetaraan dan 

kedekatan peran menjadi landasan kuat dalam meningkatkan efektivitas mentoring, 

sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian Yarbrough dan Phillips. 

Sementara itu, Collier (2017) menyatakan bahwa peer mentoring efektif dalam 

meningkatkan keberhasilan peserta didik ketika program tersebut dikaitkan secara langsung 

dengan tujuan institusional dan tantangan akademik yang dihadapi peserta. Penelitian ini 

menunjukkan kesamaan, di mana program mentoring tidak berdiri sendiri, melainkan 

terintegrasi dengan agenda peningkatan mutu pembelajaran dan pengembangan kompetensi. 

Namun demikian, perbedaan terlihat pada konteks penerapan, di mana penelitian Collier 

lebih menekankan keberhasilan mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada konteks kelembagaan yang berbeda, sehingga adaptasi desain 

program menjadi faktor pembeda utama. 

Adapun penelitian O’Neil dan Marsick (2009) menyoroti pentingnya pembelajaran 

berbasis aksi (action learning) dalam peer mentoring, yang menempatkan konteks masalah 
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nyata sebagai titik awal proses belajar. Temuan penelitian ini mendukung pandangan 

tersebut, karena program mentoring dirancang berdasarkan permasalahan konkret yang 

dihadapi peserta dalam konteks keseharian. Namun, penelitian ini menunjukkan penekanan 

yang lebih kuat pada kebutuhan institusional sebagai dasar perencanaan, sedangkan O’Neil 

dan Marsick lebih menitikberatkan pada dinamika pembelajaran orang dewasa dan refleksi 

kolektif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini cenderung mendukung dan memperkuat 

hasil-hasil penelitian terdahulu terkait pentingnya kesesuaian konteks dalam perancangan 

dan pelaksanaan peer mentoring. Tidak ditemukan temuan yang secara langsung 

membantah penelitian terdahulu, tetapi terdapat perbedaan pada fokus konteks, sasaran, dan 

setting kelembagaan. Perbedaan tersebut justru memperkaya kajian peer mentoring dengan 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kontekstual bersifat universal, namun implementasinya 

perlu disesuaikan dengan karakteristik lingkungan dan kebutuhan peserta. 

2. Komponen Masukan (Input) 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Input menunjukkan bahwa kesiapan 

sumber daya manusia, perencanaan program, serta ketersediaan sarana pendukung menjadi 

faktor kunci dalam pelaksanaan program mentoring. Temuan ini sejalan dengan konsep 

input evaluation dalam model CIPP yang menekankan penilaian terhadap strategi, rencana 

tindakan, sumber daya manusia, serta kelayakan sarana dan prasarana sebelum program 

diimplementasikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa 

evaluasi input bertujuan memastikan bahwa program memiliki fondasi operasional yang 

memadai agar tujuan yang telah ditetapkan pada tahap konteks dapat dicapai secara efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi mentor menjadi salah satu kekuatan 

utama dalam komponen input. Mentor dipilih berdasarkan pengalaman, penguasaan materi, 

serta kemampuan memberikan bimbingan yang relevan dengan kebutuhan mentee. Temuan 

ini sesuai dengan teori mentoring yang menempatkan kualitas mentor sebagai determinan 

utama keberhasilan program (Allen & Eby, 2007). Dalam Bab II ditegaskan bahwa mentor 

tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran 

dan model profesional yang mampu memberikan contoh praktik baik secara kontekstual. 

Selain kompetensi mentor, kesiapan mentee juga menjadi bagian penting dalam 

komponen input. Penelitian ini menemukan bahwa mentee memiliki motivasi dan komitmen 

yang cukup tinggi untuk mengikuti program mentoring. Kesiapan tersebut mencerminkan 

kesesuaian dengan teori pembelajaran orang dewasa dan teori motivasi belajar, yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan 

relevansi program terhadap kebutuhan pribadi maupun profesional mereka (Knowles et al., 

2015). Dalam Bab II dijelaskan bahwa input yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan mentor, tetapi juga oleh kesiapan psikologis dan profesional peserta mentoring. 

Dari sisi perencanaan, temuan penelitian menunjukkan bahwa program mentoring 

telah dirancang secara sistematis, meliputi penjadwalan, penentuan materi, serta mekanisme 

pendampingan. Hal ini sejalan dengan prinsip evaluasi input yang menekankan pentingnya 

perencanaan sebagai dasar pengambilan keputusan rasional sebelum program dilaksanakan 

(Stufflebeam & Coryn, 2014). Dalam Bab II dinyatakan bahwa perencanaan yang matang 

berfungsi sebagai peta jalan yang mengarahkan proses mentoring agar berjalan konsisten 

dengan tujuan program. 

Ketersediaan fasilitas dan sumber pendukung juga menjadi bagian integral dari 

komponen input. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sarana pendukung, baik berupa 

ruang, media, maupun perangkat administratif, tersedia dan dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Kondisi ini sesuai dengan teori sistem dalam evaluasi program yang memandang 

sarana dan prasarana sebagai bagian dari subsistem pendukung yang memengaruhi 
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efektivitas pelaksanaan program (Fitzpatrick et al., 2011). Dalam Bab II ditegaskan bahwa 

keterbatasan input sering kali menjadi faktor penghambat utama keberhasilan program, 

sehingga temuan penelitian ini menunjukkan kondisi yang relatif kondusif. 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan penelitian pada 

Komponen Input memiliki kesesuaian yang kuat dengan landasan teoretis yang dibahas 

pada Bab II. Sumber daya manusia yang kompeten, kesiapan peserta, perencanaan yang 

sistematis, serta dukungan sarana yang memadai menunjukkan bahwa program mentoring 

telah memenuhi prasyarat input yang diperlukan. Hal ini menegaskan bahwa secara teoretis 

dan praktis, Komponen Input berada pada kondisi yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan program mentoring. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan awal program mentoring 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan input, khususnya kompetensi mentor, kesiapan peserta, 

serta perencanaan dan dukungan sarana. Temuan ini sejalan dengan penelitian Marlina, Sari, 

dan Syapurrohman (2023) yang menegaskan bahwa kualitas perencanaan dan kesiapan 

sumber daya merupakan faktor penentu efektivitas program mentoring, baik yang 

dilaksanakan secara luring maupun daring. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

program mentoring yang didukung oleh perencanaan sistematis dan mentor yang kompeten 

cenderung lebih mampu mencapai tujuan pengembangan karakter dan kompetensi peserta, 

sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian ini. 

Kesamaan temuan juga terlihat pada penelitian Ishomuddin dan Baharuddin (2024) 

yang mengevaluasi efektivitas program mentoring peer-to-peer pada guru sekolah 

menengah pertama. Mereka menemukan bahwa kompetensi mentor dan kesiapan mentee 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi dan kompetensi guru. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian Anda yang menunjukkan bahwa mentor berperan sebagai 

sumber belajar sekaligus pendamping profesional, sementara kesiapan mentee menjadi 

prasyarat penting agar proses mentoring berjalan efektif dan bermakna. 

Dari konteks pendidikan tinggi, Venegas-Muggli et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

input program mentoring, terutama seleksi mentor dan struktur program, memiliki pengaruh 

langsung terhadap keberhasilan akademik peserta. Penelitian tersebut menekankan bahwa 

mentor yang memiliki pengalaman relevan dan dukungan institusional yang memadai 

mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian Anda, meskipun konteks institusional dan sasaran program berbeda, yang 

menunjukkan bahwa prinsip kualitas input bersifat lintas konteks. 

Penelitian Cho dan Lee (2021) mengenai program mentoring sukarela pada mahasiswa 

kedokteran juga menegaskan pentingnya kesiapan dan motivasi peserta sebagai bagian dari 

komponen input. Mereka menemukan bahwa partisipasi sukarela meningkatkan komitmen 

dan kualitas interaksi mentoring. Temuan ini mendukung hasil penelitian Anda yang 

menunjukkan bahwa motivasi dan kesiapan peserta menjadi faktor pendukung utama 

efektivitas program. Namun, perbedaannya terletak pada mekanisme partisipasi, di mana 

penelitian Cho dan Lee menekankan sifat sukarela, sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan pada integrasi program dalam kebijakan institusional. 

Sementara itu, Eret, Güneri, dan Aydin (2018) menyoroti pentingnya dukungan 

institusi dan kejelasan struktur program sebagai bagian dari input mentoring bagi dosen 

baru. Mereka menemukan bahwa meskipun mentor kompeten, keterbatasan waktu dan 

sumber daya dapat menghambat efektivitas program. Temuan ini memberikan perspektif 

pembanding terhadap penelitian Anda, yang menunjukkan bahwa ketersediaan waktu dan 

fasilitas relatif memadai. Dengan demikian, penelitian ini tidak membantah temuan Eret et 

al., melainkan menunjukkan kondisi input yang lebih kondusif dalam konteks yang diteliti. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sebagian besar mendukung dan memperkuat 

hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pentingnya kualitas input dalam program 

mentoring. Perbedaan yang muncul terutama berkaitan dengan konteks institusional, 

sasaran program, dan mekanisme pelaksanaan, bukan pada prinsip dasar evaluasi input itu 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konteks pelaksanaan berbeda, kualitas input 

tetap menjadi faktor universal yang menentukan keberhasilan program mentoring. 

Berdasarkan hasil pembahasan secara teoretis dan empiris, dapat disintesiskan bahwa 

Komponen Input dalam penelitian ini berada pada kondisi yang mendukung pelaksanaan 

program mentoring secara efektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia, khususnya kompetensi mentor dan kesiapan peserta, telah memenuhi prasyarat 

dasar sebagaimana dikemukakan dalam teori evaluasi input pada model CIPP. Hal ini 

menegaskan bahwa perencanaan program mentoring tidak hanya berfokus pada penetapan 

tujuan, tetapi juga mempertimbangkan kelayakan strategi, ketersediaan sumber daya, serta 

kesiapan pelaksana dan peserta program (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas input merupakan 

fondasi operasional yang menentukan keberhasilan tahapan proses dan capaian hasil 

program. Kesesuaian antara temuan penelitian dengan teori mentoring menunjukkan bahwa 

mentor yang memiliki pengalaman, kompetensi pedagogik, dan kemampuan interpersonal 

yang baik berperan penting dalam menciptakan hubungan mentoring yang produktif (Allen 

& Eby, 2007). Selain itu, kesiapan dan motivasi peserta mentoring terbukti selaras dengan 

teori pembelajaran orang dewasa yang menekankan pentingnya relevansi dan kebutuhan 

personal sebagai pendorong keterlibatan aktif peserta (Knowles et al., 2015). 

Dari perspektif empiris, sintesis temuan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Marlina et al. (2023) dan 

Ishomuddin dan Baharuddin (2024) mendukung temuan bahwa perencanaan yang sistematis 

dan kompetensi mentor berkontribusi signifikan terhadap efektivitas program mentoring. 

Demikian pula, penelitian Venegas-Muggli et al. (2021) serta Cho dan Lee (2021) 

menegaskan bahwa seleksi mentor yang tepat dan kesiapan peserta merupakan elemen input 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan program, meskipun dilakukan dalam konteks dan 

sasaran yang berbeda. Sementara itu, temuan Eret et al. (2018) memberikan perspektif kritis 

mengenai potensi hambatan input, khususnya terkait keterbatasan waktu dan sumber daya, 

yang dalam penelitian ini relatif dapat diatasi melalui dukungan institusional. 

Perbedaan konteks antara penelitian ini dan penelitian terdahulu, baik dari segi jenjang 

pendidikan maupun karakteristik peserta, menunjukkan bahwa prinsip evaluasi input 

bersifat universal namun implementasinya kontekstual. Penelitian ini memperluas 

pemahaman bahwa ketika input dikelola secara memadai—melalui perencanaan yang 

matang, dukungan fasilitas, serta kesiapan sumber daya manusia—program mentoring 

memiliki peluang lebih besar untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Komponen Input dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria kelayakan dan kesiapan sebagaimana dirumuskan dalam landasan 

teori dan didukung oleh temuan penelitian terdahulu. Kekuatan pada aspek input ini menjadi 

dasar yang kokoh bagi pelaksanaan proses mentoring dan pencapaian hasil program, 

sekaligus menegaskan pentingnya evaluasi input sebagai bagian integral dari pengambilan 

keputusan dan pengembangan program mentoring di masa mendatang. 

3. Komponen Proses 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Proses menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program mentoring berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan antara mentor dan mentee. Proses mentoring tidak sekadar berupa 

penyampaian informasi, tetapi melibatkan dialog dua arah, pemberian umpan balik, serta 
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pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Temuan ini sejalan dengan 

konsep process evaluation dalam model CIPP yang menekankan pemantauan pelaksanaan 

program secara berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan praktik serta 

menyediakan umpan balik untuk perbaikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa evaluasi proses bertujuan menilai bagaimana 

program dijalankan, sejauh mana strategi yang direncanakan diterapkan secara konsisten, 

serta bagaimana dinamika interaksi yang terjadi selama implementasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses mentoring berlangsung secara partisipatif, di mana mentor dan 

mentee terlibat aktif dalam diskusi, refleksi praktik, dan pemecahan masalah bersama. Hal 

ini sesuai dengan teori mentoring yang memandang proses mentoring sebagai hubungan 

timbal balik yang bersifat developmental, bukan relasi hierarkis satu arah (Allen & Eby, 

2007). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian umpan balik merupakan 

bagian integral dari proses mentoring. Mentor secara rutin memberikan masukan 

konstruktif, sementara mentee diberi ruang untuk merefleksikan pengalaman dan 

memperbaiki praktiknya. Kondisi ini selaras dengan teori evaluasi formatif yang 

menekankan pentingnya umpan balik berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program (Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, 2011). Dalam Bab II ditegaskan 

bahwa tanpa mekanisme umpan balik yang jelas, proses mentoring berpotensi menjadi 

kegiatan rutin tanpa dampak signifikan. 

Selain itu, proses mentoring dalam penelitian ini menunjukkan adanya fleksibilitas 

dalam penerapan strategi, baik dalam metode pendampingan maupun intensitas interaksi. 

Fleksibilitas ini mencerminkan penerapan prinsip adaptive implementation, yaitu 

kemampuan program menyesuaikan diri dengan kondisi nyata di lapangan tanpa kehilangan 

arah tujuan (Stufflebeam & Coryn, 2014). Bab II menekankan bahwa proses yang adaptif 

merupakan indikator penting dari program yang responsif terhadap kebutuhan peserta dan 

dinamika lingkungan. 

Dari sisi partisipasi, temuan penelitian menunjukkan bahwa mentee tidak ditempatkan 

sebagai penerima pasif, melainkan sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran kolaboratif dan konstruktivistik yang menempatkan 

peserta sebagai pembangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan refleksi pengalaman 

(Vygotsky, 1978). Dalam konteks evaluasi proses, keterlibatan aktif peserta merupakan 

indikator bahwa strategi pelaksanaan program telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

pedagogis yang melandasinya. 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan penelitian pada 

Komponen Proses memiliki kesesuaian yang kuat dengan landasan teori yang dibahas dalam 

Bab II. Proses mentoring yang kolaboratif, reflektif, adaptif, serta didukung oleh mekanisme 

umpan balik yang berkelanjutan menegaskan bahwa implementasi program telah berjalan 

sesuai dengan prinsip evaluasi proses dalam model CIPP. Kondisi ini memberikan dasar 

yang kuat bagi pencapaian hasil program dan menjadi jembatan penting antara kesiapan 

input dan capaian produk. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan peer mentoring 

berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan 

masalah nyata. Proses mentoring ditandai oleh komunikasi dua arah, pemberian umpan 

balik yang berkelanjutan, serta keterlibatan aktif mentor dan mentee. Temuan ini sejalan 

dengan hasil kajian Nguyen (2017) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

peer mentoring bagi guru prajabatan dan dalam jabatan sangat ditentukan oleh kualitas 

interaksi dan konsistensi pelaksanaan pendampingan. Nguyen menyoroti bahwa proses 

mentoring yang bersifat dialogis dan kontekstual mampu mendorong refleksi profesional 
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yang lebih mendalam, sebagaimana juga tercermin dalam temuan penelitian ini. 

Kesamaan temuan juga terlihat pada penelitian Hall dan Jaugietis (2011) yang 

menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam mengembangkan program peer 

mentoring. Mereka menemukan bahwa proses mentoring yang disertai mekanisme refleksi 

dan perbaikan berkelanjutan cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan program. 

Penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa proses 

mentoring tidak bersifat statis, melainkan mengalami penyesuaian berdasarkan umpan balik 

dari pelaksana dan peserta, sehingga kualitas implementasi dapat terus ditingkatkan. 

Dari perspektif evaluasi dan umpan balik, penelitian Anderson, Silet, dan Fleming 

(2012) menegaskan bahwa kualitas proses mentoring sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mentor dalam memberikan umpan balik yang konstruktif dan berbasis bukti. Temuan 

penelitian ini mendukung hasil tersebut, karena proses mentoring melibatkan pemberian 

masukan yang terarah dan reflektif, bukan sekadar penilaian normatif. Namun, penelitian 

Anderson et al. lebih menekankan evaluasi terhadap kinerja mentor, sementara penelitian 

ini lebih fokus pada dinamika proses mentoring secara keseluruhan. 

Penelitian Willis et al. (2012) yang menggali persepsi siswa sekolah menengah tentang 

peer mentoring juga menunjukkan bahwa aspek proses, seperti kejelasan komunikasi, rasa 

aman, dan dukungan emosional, menjadi faktor penentu keberhasilan mentoring. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian Anda yang menunjukkan bahwa proses mentoring 

berlangsung dalam suasana kolaboratif dan saling percaya. Perbedaannya terletak pada 

konteks peserta, di mana penelitian Willis et al. berfokus pada siswa, sedangkan penelitian 

ini melibatkan peserta dengan karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, namun prinsip 

proses mentoring tetap relevan. 

Sementara itu, Casado-Muñoz, Lezcano-Barbero, dan Colomer-Feliu (2015) 

mengemukakan sepuluh langkah kunci dalam pengembangan program mentoring, yang 

sebagian besar berkaitan dengan aspek proses, seperti pendampingan berkelanjutan, 

monitoring, dan refleksi. Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan langkah-

langkah tersebut, khususnya dalam hal pelaksanaan mentoring yang terstruktur namun 

fleksibel. Namun demikian, penelitian Casado-Muñoz et al. lebih menekankan tahapan 

prosedural yang sistematis, sedangkan penelitian ini menunjukkan penyesuaian proses yang 

lebih adaptif terhadap kondisi lapangan. 

Secara umum, temuan penelitian ini mendukung dan memperkuat hasil-hasil 

penelitian terdahulu terkait pentingnya kualitas proses dalam peer mentoring. Tidak 

ditemukan temuan yang secara langsung membantah penelitian sebelumnya, tetapi terdapat 

variasi dalam konteks, sasaran, dan pendekatan implementasi. Variasi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun konteks dan peserta berbeda, prinsip-prinsip dasar proses 

mentoring—seperti kolaborasi, refleksi, umpan balik, dan adaptivitas—bersifat universal 

dan menentukan keberhasilan program. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan, dapat disintesiskan bahwa Komponen 

Proses dalam penelitian ini menunjukkan pelaksanaan program mentoring yang berjalan 

secara kolaboratif, reflektif, dan adaptif. Proses mentoring tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi menekankan interaksi dua arah, pemecahan masalah 

kontekstual, serta pemberian umpan balik berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas proses merupakan penghubung utama antara kesiapan input dan pencapaian hasil 

program, sebagaimana ditegaskan dalam kerangka evaluasi proses pada model CIPP 

(Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa evaluasi proses 

berfungsi sebagai mekanisme pengendalian mutu pelaksanaan program. Kesesuaian antara 

temuan penelitian dan teori mentoring menunjukkan bahwa proses mentoring yang bersifat 
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dialogis dan reflektif mampu mendorong pembelajaran profesional yang bermakna (Allen 

& Eby, 2007). Selain itu, penerapan umpan balik formatif secara konsisten selaras dengan 

teori evaluasi formatif yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan selama 

program berlangsung (Fitzpatrick et al., 2011). 

Dari sisi empiris, sintesis temuan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Nguyen (2017) dan Hall dan Jaugietis 

(2011) mendukung temuan bahwa kualitas interaksi dan refleksi berkelanjutan merupakan 

faktor penentu efektivitas proses mentoring. Temuan Anderson et al. (2012) memperkuat 

pentingnya umpan balik konstruktif sebagai bagian inti dari proses mentoring, sementara 

penelitian Willis et al. (2012) dan Casado-Muñoz et al. (2015) menegaskan bahwa suasana 

kolaboratif, rasa aman, dan struktur proses yang jelas menjadi prasyarat keberhasilan 

mentoring di berbagai konteks. 

Perbedaan konteks penelitian ini dengan penelitian terdahulu, baik dari segi sasaran 

peserta maupun setting institusional, menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dasar proses 

mentoring bersifat lintas konteks. Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa proses 

mentoring yang efektif tidak harus kaku dan seragam, tetapi perlu bersifat adaptif terhadap 

kebutuhan peserta dan dinamika lingkungan tanpa kehilangan arah tujuan program. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga 

memperkaya praktik implementasi peer mentoring dalam konteks yang berbeda. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Komponen Proses dalam penelitian ini 

berada pada kategori kuat dan mendukung keberhasilan program mentoring. Proses yang 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan menunjukkan kesesuaian yang tinggi dengan 

landasan teori dan temuan penelitian terdahulu. Sintesis ini menegaskan bahwa keberhasilan 

program mentoring tidak semata ditentukan oleh kesiapan input atau capaian hasil, tetapi 

sangat bergantung pada kualitas proses implementasi yang dijalankan secara konsisten dan 

adaptif. 

4. Komponen Produk (Product) 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Proses menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program mentoring berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan antara mentor dan mentee. Proses mentoring tidak sekadar berupa 

penyampaian informasi, tetapi melibatkan dialog dua arah, pemberian umpan balik, serta 

pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Temuan ini sejalan dengan 

konsep process evaluation dalam model CIPP yang menekankan pemantauan pelaksanaan 

program secara berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan praktik serta 

menyediakan umpan balik untuk perbaikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa evaluasi proses bertujuan menilai bagaimana 

program dijalankan, sejauh mana strategi yang direncanakan diterapkan secara konsisten, 

serta bagaimana dinamika interaksi yang terjadi selama implementasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses mentoring berlangsung secara partisipatif, di mana mentor dan 

mentee terlibat aktif dalam diskusi, refleksi praktik, dan pemecahan masalah bersama. Hal 

ini sesuai dengan teori mentoring yang memandang proses mentoring sebagai hubungan 

timbal balik yang bersifat developmental, bukan relasi hierarkis satu arah (Allen & Eby, 

2007). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian umpan balik merupakan 

bagian integral dari proses mentoring. Mentor secara rutin memberikan masukan 

konstruktif, sementara mentee diberi ruang untuk merefleksikan pengalaman dan 

memperbaiki praktiknya. Kondisi ini selaras dengan teori evaluasi formatif yang 

menekankan pentingnya umpan balik berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program (Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, 2011). Dalam Bab II ditegaskan 
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bahwa tanpa mekanisme umpan balik yang jelas, proses mentoring berpotensi menjadi 

kegiatan rutin tanpa dampak signifikan. 

Selain itu, proses mentoring dalam penelitian ini menunjukkan adanya fleksibilitas 

dalam penerapan strategi, baik dalam metode pendampingan maupun intensitas interaksi. 

Fleksibilitas ini mencerminkan penerapan prinsip adaptive implementation, yaitu 

kemampuan program menyesuaikan diri dengan kondisi nyata di lapangan tanpa kehilangan 

arah tujuan (Stufflebeam & Coryn, 2014). Bab II menekankan bahwa proses yang adaptif 

merupakan indikator penting dari program yang responsif terhadap kebutuhan peserta dan 

dinamika lingkungan. 

Dari sisi partisipasi, temuan penelitian menunjukkan bahwa mentee tidak ditempatkan 

sebagai penerima pasif, melainkan sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran kolaboratif dan konstruktivistik yang menempatkan 

peserta sebagai pembangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan refleksi pengalaman 

(Vygotsky, 1978). Dalam konteks evaluasi proses, keterlibatan aktif peserta merupakan 

indikator bahwa strategi pelaksanaan program telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

pedagogis yang melandasinya. 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan penelitian pada 

Komponen Proses memiliki kesesuaian yang kuat dengan landasan teori yang dibahas dalam 

Bab II. Proses mentoring yang kolaboratif, reflektif, adaptif, serta didukung oleh mekanisme 

umpan balik yang berkelanjutan menegaskan bahwa implementasi program telah berjalan 

sesuai dengan prinsip evaluasi proses dalam model CIPP. Kondisi ini memberikan dasar 

yang kuat bagi pencapaian hasil program dan menjadi jembatan penting antara kesiapan 

input dan capaian produk. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan peer mentoring 

berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan 

masalah nyata. Proses mentoring ditandai oleh komunikasi dua arah, pemberian umpan 

balik yang berkelanjutan, serta keterlibatan aktif mentor dan mentee. Temuan ini sejalan 

dengan hasil kajian Nguyen (2017) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

peer mentoring bagi guru prajabatan dan dalam jabatan sangat ditentukan oleh kualitas 

interaksi dan konsistensi pelaksanaan pendampingan. Nguyen menyoroti bahwa proses 

mentoring yang bersifat dialogis dan kontekstual mampu mendorong refleksi profesional 

yang lebih mendalam, sebagaimana juga tercermin dalam temuan penelitian ini. 

Kesamaan temuan juga terlihat pada penelitian Hall dan Jaugietis (2011) yang 

menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam mengembangkan program peer 

mentoring. Mereka menemukan bahwa proses mentoring yang disertai mekanisme refleksi 

dan perbaikan berkelanjutan cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan program. 

Penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa proses 

mentoring tidak bersifat statis, melainkan mengalami penyesuaian berdasarkan umpan balik 

dari pelaksana dan peserta, sehingga kualitas implementasi dapat terus ditingkatkan. 

Dari perspektif evaluasi dan umpan balik, penelitian Anderson, Silet, dan Fleming 

(2012) menegaskan bahwa kualitas proses mentoring sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mentor dalam memberikan umpan balik yang konstruktif dan berbasis bukti. Temuan 

penelitian ini mendukung hasil tersebut, karena proses mentoring melibatkan pemberian 

masukan yang terarah dan reflektif, bukan sekadar penilaian normatif. Namun, penelitian 

Anderson et al. lebih menekankan evaluasi terhadap kinerja mentor, sementara penelitian 

ini lebih fokus pada dinamika proses mentoring secara keseluruhan. 

Penelitian Willis et al. (2012) yang menggali persepsi siswa sekolah menengah tentang 

peer mentoring juga menunjukkan bahwa aspek proses, seperti kejelasan komunikasi, rasa 

aman, dan dukungan emosional, menjadi faktor penentu keberhasilan mentoring. Temuan 
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ini sejalan dengan hasil penelitian Anda yang menunjukkan bahwa proses mentoring 

berlangsung dalam suasana kolaboratif dan saling percaya. Perbedaannya terletak pada 

konteks peserta, di mana penelitian Willis et al. berfokus pada siswa, sedangkan penelitian 

ini melibatkan peserta dengan karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, namun prinsip 

proses mentoring tetap relevan. 

Sementara itu, Casado-Muñoz, Lezcano-Barbero, dan Colomer-Feliu (2015) 

mengemukakan sepuluh langkah kunci dalam pengembangan program mentoring, yang 

sebagian besar berkaitan dengan aspek proses, seperti pendampingan berkelanjutan, 

monitoring, dan refleksi. Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan langkah-

langkah tersebut, khususnya dalam hal pelaksanaan mentoring yang terstruktur namun 

fleksibel. Namun demikian, penelitian Casado-Muñoz et al. lebih menekankan tahapan 

prosedural yang sistematis, sedangkan penelitian ini menunjukkan penyesuaian proses yang 

lebih adaptif terhadap kondisi lapangan. 

Secara umum, temuan penelitian ini mendukung dan memperkuat hasil-hasil 

penelitian terdahulu terkait pentingnya kualitas proses dalam peer mentoring. Tidak 

ditemukan temuan yang secara langsung membantah penelitian sebelumnya, tetapi terdapat 

variasi dalam konteks, sasaran, dan pendekatan implementasi. Variasi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun konteks dan peserta berbeda, prinsip-prinsip dasar proses 

mentoring—seperti kolaborasi, refleksi, umpan balik, dan adaptivitas—bersifat universal 

dan menentukan keberhasilan program. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan, dapat disintesiskan bahwa Komponen 

Proses dalam penelitian ini menunjukkan pelaksanaan program mentoring yang berjalan 

secara kolaboratif, reflektif, dan adaptif. Proses mentoring tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi menekankan interaksi dua arah, pemecahan masalah 

kontekstual, serta pemberian umpan balik berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas proses merupakan penghubung utama antara kesiapan input dan pencapaian hasil 

program, sebagaimana ditegaskan dalam kerangka evaluasi proses pada model CIPP 

(Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa evaluasi proses 

berfungsi sebagai mekanisme pengendalian mutu pelaksanaan program. Kesesuaian antara 

temuan penelitian dan teori mentoring menunjukkan bahwa proses mentoring yang bersifat 

dialogis dan reflektif mampu mendorong pembelajaran profesional yang bermakna (Allen 

& Eby, 2007). Selain itu, penerapan umpan balik formatif secara konsisten selaras dengan 

teori evaluasi formatif yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan selama 

program berlangsung (Fitzpatrick et al., 2011). 

Dari sisi empiris, sintesis temuan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Nguyen (2017) dan Hall dan Jaugietis 

(2011) mendukung temuan bahwa kualitas interaksi dan refleksi berkelanjutan merupakan 

faktor penentu efektivitas proses mentoring. Temuan Anderson et al. (2012) memperkuat 

pentingnya umpan balik konstruktif sebagai bagian inti dari proses mentoring, sementara 

penelitian Willis et al. (2012) dan Casado-Muñoz et al. (2015) menegaskan bahwa suasana 

kolaboratif, rasa aman, dan struktur proses yang jelas menjadi prasyarat keberhasilan 

mentoring di berbagai konteks. 

Perbedaan konteks penelitian ini dengan penelitian terdahulu, baik dari segi sasaran 

peserta maupun setting institusional, menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dasar proses 

mentoring bersifat lintas konteks. Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa proses 

mentoring yang efektif tidak harus kaku dan seragam, tetapi perlu bersifat adaptif terhadap 

kebutuhan peserta dan dinamika lingkungan tanpa kehilangan arah tujuan program. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga 
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memperkaya praktik implementasi peer mentoring dalam konteks yang berbeda. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Komponen Proses dalam penelitian ini 

berada pada kategori kuat dan mendukung keberhasilan program mentoring. Proses yang 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan menunjukkan kesesuaian yang tinggi dengan 

landasan teori dan temuan penelitian terdahulu. Sintesis ini menegaskan bahwa keberhasilan 

program mentoring tidak semata ditentukan oleh kesiapan input atau capaian hasil, tetapi 

sangat bergantung pada kualitas proses implementasi yang dijalankan secara konsisten dan 

adaptif. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Evaluasi implementasi 

program peer mentoring di UPT SMP Negeri 4 Pringsewu dengan menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product), dapat disimpulkan bahwa program 

peer mentoring merupakan intervensi yang relevan, kontekstual, dan strategis dalam upaya 

peningkatan profesionalisme guru serta mutu pembelajaran di sekolah. Program ini lahir 

dari kebutuhan nyata guru terhadap pendampingan pedagogik, penguatan kolaborasi 

profesional, serta dukungan emosional dan reflektif dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran dan tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pada komponen konteks, penelitian menunjukkan bahwa program peer mentoring 

memiliki landasan yang kuat, baik dari sisi kebutuhan guru, kesesuaian dengan visi dan misi 

sekolah, maupun dukungan kepemimpinan kepala sekolah. Kondisi awal pembelajaran yang 

ditandai oleh keterbatasan kolaborasi profesional, dominasi pendekatan pembelajaran 

konvensional, serta belum optimalnya variasi strategi dan penilaian pembelajaran menjadi 

dasar rasional bagi dilaksanakannya program ini. Dengan demikian, peer mentoring 

diposisikan sebagai solusi yang responsif terhadap permasalahan pembelajaran sekaligus 

sebagai sarana penguatan budaya belajar bersama di lingkungan sekolah. 

Pada komponen input, kesiapan sumber daya dalam pelaksanaan peer mentoring 

tergolong baik. Mentor yang terlibat memiliki kompetensi pedagogik, pengalaman 

mengajar, serta sikap reflektif dan kolaboratif yang memadai untuk menjalankan peran 

pendampingan. Guru mentee juga menunjukkan kesiapan dan motivasi yang positif, 

meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan waktu dan beban kerja. Perencanaan 

program telah disusun secara sistematis, didukung oleh ketersediaan sarana, bahan, waktu, 

dan fasilitas yang cukup, meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek kualitas fasilitas 

dan intensitas komunikasi antara mentor dan mentee. 

Pada komponen proses, pelaksanaan peer mentoring berlangsung secara kolaboratif, 

dialogis, dan berorientasi pada pemberdayaan guru. Interaksi antara mentor dan mentee 

berkembang dalam hubungan kemitraan sejajar yang ditandai oleh keterbukaan, 

kepercayaan, dan komitmen bersama untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Proses 

pendampingan teknis dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, meliputi perencanaan, 

observasi, refleksi, dan umpan balik yang konstruktif. Strategi mentoring yang adaptif, 

berbasis coaching, dan pendekatan personal terbukti mampu mengatasi berbagai hambatan, 

baik yang bersifat teknis maupun psikologis. Umpan balik yang diberikan secara spesifik, 

objektif, dan memberdayakan menjadi faktor kunci dalam mendorong refleksi dan 

perubahan praktik pembelajaran guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program peer mentoring di 

UPT SMP Negeri 4 Pringsewu telah diimplementasikan dengan cukup efektif dan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru, penguatan 

budaya kolaborasi, serta perbaikan kualitas proses pembelajaran. Meskipun masih terdapat 

keterbatasan, khususnya pada aspek optimalisasi waktu, pemerataan partisipasi guru, dan 
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peningkatan fasilitas pendukung, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

secara berkelanjutan sebagai bagian integral dari strategi pengembangan profesional guru 

di sekolah. Dengan dukungan kebijakan yang konsisten, kepemimpinan sekolah yang kuat, 

serta komitmen seluruh warga sekolah, peer mentoring dapat menjadi model pengembangan 

profesional yang berkelanjutan dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. 
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